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RINGKASAN

Pemanfaatan lahan pekarangan atau bisa disebut dengan menciptakan “HATINYA
PKK (Halaman Asri Teratur Indah Nyaman)”. Halaman merupakan sisa pekarangan setelah
dikurangi bangunan, sehingga penghjauan halaman dengan tanaman (pangan, produktif, toga)
yang sehat dan subur akan berdampak pada halaman yang asri. Asri artinya secara
keseluruhan tanama di halaman harus serasi, selaras, seimbang dengan bagunan sehingga bisa
menghasilkan uang dengan kesejukan hati semua yang memandang. Teratur artinya di dalam
menanam tanaman d pekarangan harus teratur sedemikian rupa, sehingga tidak tumpang
tindih dalam kebutuhan sinar matahari. Indah merupakan pengelolaan halaman utamanya
harus indah antara penanaman bunga dan sayuran tidak mematikan keindahan. Nyaman
sebagai satu kesatuan tanaman di halaman rumah, pagar, dan tetangga bisa menjadikan
nyaman lahir batin bagi yang mempunyai maupun yang memandang. Dan ini diharapkan
menjadi satu kesatuan antara tetangga.

Pemanfaatan tanah pekarangan dengan TOGA, warung hidup, tanaman Kkeras,
lumbung hidup, peternakan, perikanan. Bagi warga yang mempunyai halaman, “HATINYA
PKK” dapat membantu mencukupi kebutuhan sendiri dan bila berlebih bisa memperoleh
tambahan pendapatan. Bagi yang tidak mempunyai halaman yang cukup luas bisa
menggunakan rak-rak dan pot-pot paralon.

Dengan pelaksanaan HATINYA PKK, diharapkan bisa berdampak pada

pengembangan industri Rumah Tangga, peningkatan pendapatan keluarga, diversifikasi
aneka pengolahan komoditas pangan, diversifikasi aneka pengolahan tanaman herbal.

Kata kunci : hatinya pkk, warung hidup, lumbung hidup, TOGA.



PRAKATA

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Panyayang, kami
panjatkan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, karunia dan
hidayah -Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyususnan laporan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul “Sosialisasi Pengisian Buku Catatan Pemanfaatan
Pekarangan/Hatinya PKK (Peternakan, Perikanan, Warung Hidup, Lumbung Hidup, TOGA,
Tanaman Keras” dengan baik.

Pemanfaatan lahan pekarangan atau bisa disebut dengan menciptakan “HATINYA
PKK (Halaman Asri Teratur Indah Nyaman)”. Pemanfaatan halaman pekarangan dengan
TOGA, warung hidup, tanaman keras, lumbung hidup, peternakan, perikanan.

Dengan pelaksanaan HATINYA PKK, diharapkan bisa berdampak pada
pengembangan industri Rumah Tangga, peningkatan pendapatan keluarga, diversifikasi
aneka pengolahan komoditas pangan, diversifikasi aneka pengolahan tanaman herbal.

Akhir kata kami mengharapkan semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

dapat bermanfaat bagi manusia untuk semua bidang atau aspek kehidupan.

Surabaya, Desember 2017

Penyusun



RINGKASAN ........

DAFTAR ISl

DAFTAR ISI

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

1.2. Permasalahan Mitra

BAB 2. TARGET & LUARAN
BAB 3. METODE PELAKSANAAN

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil ...

5.2. Luaran Yang Dicapai

BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

Halaman

10

11

12



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi :

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan semakin sempitnya lahan
pekarangan yang ada, terutama bagi yang tinggal diperkotaan, merupakan kendala yang harus
segera diatasi. Lahan pekarangan yang sempit pun dapat di tata dengan baik dengan
diciptakan Tabulapot (tanaman bumbu dalam pot), warung hidup antara lain tanaman hias,
tanaman obat, sehingga halaman asri, teratur, indah dan nyaman dengan biaya murah dan
dapat memenuhi kebutuhan keluarga.

Begitu juga wilayah yang ada di RW V Pakis Tirtosari, ada beberapa wilayah potensi
pekarangan cukup besar, tetapi masih belum dikelola secara intensif, sebagian lagi ada yang
wilayah pekarangannya sangat sempit atau bahkan ada yang tidak mempunyai lahan
pekarangan sama sekali.

Lahan pekarangan yang dikelola secara optimal dapat memberikan manfaat bagi
rumah tangga dan keluarga yang mengelolanya. Hal ini dapat dilihat dari beragam fungsi
dasar pekarangan yaitu menjadi warung hidup, bank hidup dan apotik hidup serta fungsi
keindahan. Lahan pekarangan yang dikelola dengan baik dapat memberikan manfaat antara
lain adanya peningkatan gizi keluarga, tambahan pendapatan keluarga, lingkungan rumah
menjadi asri, teratur , indah dan nyaman yang dalam PKK disebut HATINYA PKK
(Halaman Asri ,Teratur, Indah dan Nyaman), tercipta suasana keakraban dan keharmonisan
antar keluarga serta sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan. Semakin
beragam tanaman pangan atau tanaman obat keluarga (TOGA) yang dikembangkan serta
semakin banyak ternak/ikan yang dibudidayakan, maka diharapkan rumah tangga/keluarga
yang mengelola, kehidupannya akan semakin sejahtera.

1.2. Permasalahan Mitra :

1. Perencanaan yang kurang baik (pemilihan lokasi) dengan melakukan pendataan yang
akurat tentang potensi lokasi, baik SDM, kesadaran/antusiasme warga, dengan
dukungan dana/sponsor akan memperoleh perencanaan yang baik.

2. Kesadaran warga kurang melakukan penyuluhan secara terus menerus tetang
pentingnya HATINYA PKK.

3. Terbatasnya lahan (kampung padat), dengan penggalakkan penanaman menggunakan
pot/poliag (bagi yang tidak punya halaman cukup) dan memanfaatkan barang-barang
bekas peralatan rumah tangga, misal : ember dan paralon bekas.



Kurangnya pengetahuan warga sehingga harus dilakukan penyuluhan secra terus
menerus tentang pentingnya HATINYA PKK.

. Terbatasnya dana sehingga perlu untuk dlakukan permohonan dana dari pemerintah
(Dinas Pertanian), Swasta atau pihak lain.

Hama yang menyerang tanaman, dilakukan pemberantasan dan cara
pemberantasaannya minta bantuan penyuluhan dari PPL (Dinas Pertanian) dan bisa
mencari informasi dari orang lain/internet.

Bantuan bibit dan perawatan/pemeliharaan dengan membuat permohonan bantuan
sponsor dari Dinas, Kecamatan, Kelurahan maupun Swasta.

Koordinasi pihak terkait yang kurang sehingga perlu dilakukan peningkatan

koordinasi antara pihak yang terkait.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1. Target Yang Dicapai

Setelah  melakukan  Sosialisasi  Pengisian Buku Catatan Pemanfaatan
Pekarangan/Hatinya PKK (Peternakan, Perikanan, Warung Hidup, Lumbung Hidup,
TOGA, Tanaman Keras), target yang dicapai adalah seluruh keluarga di perkotaan yang ada
diwilayah PKK RW V yang terdiri dari PKK RT 01 sampai dengan PKK RT 11 dapat
mengelola, mengatur dan memanfaatkan pekarangan disekitar rumah, serta optimalisasi lahan

pekarangan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.

2.2. Luaran

Luaran yang dicapai dari Sosialisasi Pengisian Buku Catatan Pemanfaatan
Pekarangan / Hatinya PKK ( Peternakan, Perikanan, Warung Hidup, = Lumbung Hidup ,
TOGA, Tanaman Keras), nantinya adalah dengan memberdayakan keluarga di perkotaan
yang ada diwilayah PKK RW V yang terdiri dari PKK RT 01 sampai dengan PKK RT 11
yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan dan pemenuhan kebutuhan gizi keluarga

secara mandiri.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Terlaksana atau tidak terlaksananya suatu program kegiatan, sangat di tentukan oleh
bagaimana cara atau metode kita untuk menyampaikan informasi tersebut kepada sasaran
Metode / cara pelaksanaan kegiatan pembinaan pemanfaatan lahan pekarangan yang
dilakukan di lapangan meliputi:

3.1. Ceramah

Ceramah adalah suatu teknik atau metode penyampaian informasi kepada masyarakat
(sasaran) yang berkaitan dengan kegiatan yang akan di laksanakan, ceramah ini biasa di
laksanakan di mesjid-mesjid, Aula kantor Desa, Gedung serba guna ataupun di rumah-rumah

Masyarakat.

3.2. Diskusi

Diskusi adalah reaksi timbal balik dari responden (pendengar) atas informasi yang dia terima,
diskusi yang dimaksud yaitu responden (pendengar) akan mengajukan suatu pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan sesuatu hal yang blum mereka ketahui ataupun belum
sepenuhnya mereka pahami. Pada tahap diskusi inilah yang akan nantinya diperoleh hasil

akhir yakni pemecahan masalah atau jalan keluar dari masalah yang dihapai.

3.3. Demonstari Cara
Demonstrasi Cara adalah metode penyuluhan yang dilakukan dengan cara mempraktekkan
langsung, misalnya cara pengolahan tanah yang baik,pembuatan bedengan dan cara

pemeliharaan tanaman yang baik dan benar.

3.4. Demonstasi Plot (Demplot)
Demonstarsi Plot adalah teknik penyuluhan yang dilakukan dengan membuat Plo-plot atau
percontohan yang dapat dilihat langsung, yang dijadikan sebagai tempat meneliti dan belajar

yang nantinya dapat di aplikasikan di lapangan/ di Lahan pekarangan Masyarakat.

3.5. Kunjungan Lapangan
Kunjungan Lapangan adalah suatu kegiatan pemantauan yang dilakukan dengan cara terjun

langsung kelapangan melihat kondisi yang sebernarnya



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1. Kinerja fakultas dalam kegiatan pengabdian masyarakat

Sebagai mediator dengan pihak yang terkait sehingga dapat dapat meningkatkan
koordinasi antara pihak terkait dengan masyarakat.

Memberikan penyuluhan secara terus menerus tentang pentingnya “HATINYA PKK”
Memberikan pelatihan untuk pengolahan komoditas pangan dan tanaman herbal.
Memberikan pelatihan Entrepreneurship.

Memberikan bimbingan secara terus menerus dan berkelanjutan

Memberikan pelatihan packaging untuk produk olahan komoditas pangan dan
tanaman herbal.

Membantu pemasaran produk olahan komoditas pangan dan tanaman herbal.

4.2. Jenis kepakaran dalam menyelesaikan seluruh persoalan (kebutuhan mitra)

Ahli budidaya tanaman TOGA, warung hidup, lumbung hidup, tanaman keras.
Ahli pengolahan komoditas pangan.

Ahli pengolahan tanaman herbal.

Ahli pemasaran untuk memasarkan produk pengolahan pangan dan tanaman herbal

Ahli gizi untuk pengolahan komoditas pangan.

4.3. Nama tim pengabdian kepada masyarakat

No. Nama Kepakaran Tugas
1. | Ir. Sri Oetami Mengajar mata kuliah Plankton dan | Cara pengolahan tanaman
Madyowati,M.Kes. | Kultur Pakan Alami herbal
Mengajar mata kuliah Biologi Sosialisasi Budidaya
Dasar tanaman TOGA, warung

hidup, lumbung hidup, dan
tanaman keras.

Sosialisasi  gizi  untuk
pengolahan komoditas

pangan.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil

5.1.1. Pemanfaatan Tanah Pekarangan

1. TOGA (Tanaman Obat Keluarga)

Artinya lahan pekarangan yang ditanami tanaman yang dapat digunakan sebagai :
a) Obat keluarga. Contoh : kunyit, jahe, temulawak, kunci, lempuyang, kencur,
lengkuas, serai, laos, sambiloto, binahong, dan lain-lainnya.
b) Tanaman Hias. Contoh : melati, mawar, kamboja, dan lain-lain.

c) Tanaman liar. Contoh : alang-alang, meniran, dan lain-lain.

. Warung Hidup

Artinya lahan pekarangan yan ditanami dengan jenis tanaman yang banyak
mengandung sumber vitamin dan mineral yaitu sayur-sayuran.
Contoh : cabe, tomat, terong, sawi, bayam, kangkung, kacang-kacangan, seledri,

bawang, dan lain-lain.

. Tanaman Keras/Produktif

Artinya lahan pekarangan ditanami tanaman yang berbuah, berbatang keras/produktif.
Contoh : mangga, jambu, belimbing buah, trembesi, sawo, nangka, belimbing wuluh,
kelengkeng, rambutan, durian, manggis, buah naga, dan lain-lain.

Lumbung Hidup

Artinya lahan pekarangan yang ditanami dengan jenis tanaman yang banyak
mengandung karbohidrat sebagai pengganti beras.

Contoh : pisang, talas, ubi jalar, ubi kayu, jagung, ganyong dan lainnya.

. Peternakan :

Budidaya ternak, contoh ; ayam, kambing, sapi, burung, dan lain-lain.

. Perikanan

Budidaya ikan, misalnya : lele, nila, gurami, patin, bawal, dan lain-lain.

5.1.2. Fungsi dan Manfaat Lahan Pekarangan

1.

Fungsi Lumbung Hidup
Untuk menghadapi musim paceklik, pekarangan biasanya dapat membantu penghuninya
menyediakan sumber pangan yang hidup (lumbung hidup) seperti : tanaman palawija,

tanaman pangan dan hortikultura, hasil binatang peliharaan, dan ikan.
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Fungsi Warung Hidup

Pekarangan menyediakan berbagai jenis tanaman dan binatang peliharaan yang setiap
saat siap dijual untuk kebutuhan keluarga pemiliknya.

Fungsi Apotik Hidup

Pekarangan menyediakan berbagai jenis tanaman obat-obatan, misalnya lengkuas,
Ketumbar, kunyit, kencur, jahe, paria, kapulaga dan sebagainya. Tanaman tersebut dapat
digunakan untuk obat-obatan tradisional yang tidak kalah khasiatnya dengan obat-obatan
yang diproduksi secara kimiawi

Fungsi sosial

Lahan pekarangan yang letaknya berbatasan dengan tetangga biasanya digunakan untuk
ngumpul-ngumpul tempat bermain, berdiskusi, dan kegiatan sosial lainnya. Hasil
pekarangan biasanya saling ditukarkan dengan hasil pekarangan tetangga untuk menjalin
keeratan hubungan sosial.

Fungsi Sumber Benih dan Bibit

Pekarangan yang ditamani berbagai jenis tanaman dan untuk memelihara ternak atau
ikan mampu menyediakan benih atapun bibit baik berupa biji-bijian, stek, cangkok,
okulasi maupun bibit ternak dan benih ikan.

Fungsi Pemberi keasrian

Pekarangan yang berisi berbagai jenis tanaman, baik tanaman merambat, tanaman perdu
maupun tanaman tinggi dan besar, dapat menciptakan suasana asri dan sejuk.

Fungsi Keindahan

Pekarangan yang ditanami dengan berbagai jenis tanaman bunga-bungaan dan

pagar hidup yang ditata rapi akan memberi keindahan dan keteangan bagi penghuninya.

5.1.3. Aspek Penganekaragaman Pangan

1. Penganekaragaman Horisontal :
Yaitu upaya penganekaragaman konsumsi dengan memperbanyak macam komoditas
pangan dan upaya meningkatkan produksi dari masing-masing komoditas tersebut.
Contoh : pengaturan komposisi makanan sehari-hari kita disamping beras juga umbi-

umbian, sagu, kacang-kacangan, ikan dan sayur
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2. Penganekaragaman Vertikal :
Yaitu upaya untuk mengolah komoditas pangan terutama non beras sehingga
mempunyai nilai tambah dari segi nutrisi, ekonomi dan sosial.

Contoh : jagung jadi popcorn, jagung jadi tepung maizena, dan lain-lain.

5.1.4. Teknologi Pengolahan Tanaman Herbal
Teknologi pengolahan Tanaman Obat terdiri dari beberapa tahapan yaitu
a. Penyortiran

Penyortiran harus segera dilakukan setelah bahan selesai dipanen, terutama untuk
komoditas temu-temuan, seperti: kunyit, temulawak, jahe dan kencur. Rimpang yang baik
dengan yang busuk harus segera dipisahkan juga tanah, pasir maupun gulma yang menempel
harus segera dibersihkan. Demikian juga untuk Tanaman obat yang diambil daunnya maupun
herba (Sambiloto, pegagan), setelah dipanen langsung disortir, daun yang busuk, kering

maupun gulma lainnya harus segera dipisahkan.

b. Pencucian

Setelah disortir bahan harus segera dicuci sampai bersih jangan dibiarkan tanah
berlama-lama menempel pada rimpang karena dapat mempengaruhi mutu bahan. Pencucian
harus menggunakan air bersih dan sebaiknya dengan menggunakan air mengalir dengan
mencuci bagian tanaman yang dipanen. Pencucian dapat dilakukan dengan air mengalir dari
mata air, sumur atau PAM.. Cara pencucian dapat dilakukan dengan cara merendam sambil
disikat menggunakan sikat yang halus. Perendaman tidak boleh terlalu lama karena zat-zat
tertentu yang terdapat dalam bahan dapat larut dalam air sehingga mutu bahan menurun.
Penyikatan diperbolehkan karena bahan yang berasal dari rimpang pada umumnya terdapat
banyak lekukan sehingga perlu dibantu dengan sikat. Tetapi untuk bahan yang berupa daun-
daunan cukup dicuci dibak pencucian sampai bersih dan jangan sampai direndam berlama-

lama.

c. Penirisan dan Pengeringan

Pengeringan adalah suatu metode untuk mengeluarkan atau menghilangkan air dari
suatu bahan dengan menggunakan sinar matahari. Selesai pencucian rimpang, daun atau
herbal ditiriskan dirak-rak pengering atau para-para dengan menggunakan sinar matahari dan
ditutupi dengan kain hitam juga dapat dilakukan dengan kombinasi antara sinar matahari
dengan alat.. Hal ini dilakukan sampai bahan tidak meneteskan air lagi. Untuk komoditas

13


http://www.tanaman-obat.com/

temu-temuan pengeringan rimpang dilakukan selama 4-6 hari dan cukup didalam ruangan
saja. Setelah kering rimpang disortir kembali sesuai dengan standar mutu perdagangan atau
mungkin dapat diolah lebih lanjut. Khusus untuk rimpang jahe, standar perdagangan
dikategorikan sbb: Mutu I : bobot 250 g/rimpang, kulit tidak terkelupas, tidak mengandung
benda asing dan tidak berjamur, Mutu Il : bobot 150-249 g/rimpang, kulit tidak terkelupas,
tidak mengandung benda asing dan tidak berjamur dan Mutu Ill: bobot lebih kecil, kulit
terkelupas maksimum 10%, benda asing maksimum 3% dan kapang maksimum 10%.
Pengeringan dapat memberikan keuntungan antara lain: memperpanjang masa simpan,
mengurangi penurunan mutu sebelum diolah lebih lanjut, memudahkan dalam pengangkutan,
menimbulkan aroma khas pada bahan serta memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.

Bahan Herbal yang sudah dikeringkan disebut Simplisia. Simplisia merupakan hasil
pengeringan dari tanaman obat yang belum diolah lebih lanjut atau baru dirajang saja yang
kemudian dijemur. Dari simplisia dapat diolah menjadi berbagai macam produk, seperti :
serbuk, minyak atsiri, ekstrak kental/oleoresin, ekstrak kering maupun kapsul. Tanaman obat
dapat diolah menjadi berbagai macam produk seperti:simplisia, serbuk, minyak atsiri, ekstrak
kental, ekstrak kering, instan, sirup, permen dll,sehingga dapat menambah nilai ekonomi
tanaman obat sekaligus menambah pendapatan petani. Disamping itu produk yang telah

diolah tahan lebih lama disimpan dari pada bentuk segar.

d. Penyimpanan

Jika belum diolah bahan dapat dikemas dengan menggunakan jala plastik, kertas maupun
karung goni yang terbuat dari bahan yang tidak beracun/tidak bereaksi dengan bahan yang
disimpan. Pada kemasan jangan lupa beri label dan cantumkan nama bahan, bagian tanaman
yang digunakan, no/kode produksi, nama/alamat penghasil dan berat bersih. Hal-hal yang
perlu diperhatikan untuk ruang penyimpanan, yaitu gudang harus bersih, ventilasi udara
cukup baik, tidak bocor, suhu gudang maksimal 30°C, kelembaban udara serendah mungkin

65% dan gudang bebas dari hewan, serangga maupun tikus  dll.

e. Pengolahan

Dalam pengolahan Tanaman obat perlu diperhatikan teknik pengolahan yang baik karena
menyangkut standar mutu. Hal ini ada hubungannya dengan masalah kebersihan maupun
bahan aktif.
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5.1.5. Dengan Pengaturan “HATINYA PKK” Yang Baik
a. Memeperoleh pendapatan/pemasukan setidaknya bisa untuk konsumsi sendiri

b. Bila halaman cukup luas, selain pertanian bisa ntuk budidaya ternak, budidaya ikan

5.1.6. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Pelaksanaan Keberhasilan “HATINYA
PKK”
1. Keterlibatan pihak terkait :
e Fasilitator Kelurahan
e Kader Lingkungan
e Perencana (bisa masyarakat setempat)
e Penggerak PKK
2. Anggaran (bantuan pemerintah, sponsor, swadaya)
3. Pembinaan/pengawasan :
e PPL (Petugas Penyuluh Lapangan)
e Kelurahan / Kecamatan
e Tim Penggerak PKK Kelurahan / Kecamatan
4. Pengorganisasian
5. Pemanfaatan fasilitas umum (Apabila halaman tidak ada)

6. Keterbatasan lahan

5.2. Luaran Yang Dicapai
Dengan pelaksanaan HATINYA PKK, diharapkan bisa berdampak pada :
1. Pengembangan industri Rumah Tangga
2. Peningkatan pendapatan keluarga
3. Diversifikasi aneka pengolahan komoditas pangan
4. Diversifikasi aneka pengolahan tanaman herbal
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan :

1.

Bagi warga yang mempunyai halaman , "HATINYA PKK” dapat membantu
mencukupi kebutuhan sendiri dan bila berlebih bisa memperoleh tambahan
pendapatan.

Bagi yang tidak mempunyai halaman yang cukup luas bisa menggunakan rak-rak dan

pot-pot paralon.

3. Pentingnya kesadaran warga untuk keberhasilan pelaksanaan.

Pencarian sponsor penting untuk keberhasilan prlaksanaan yang berkelanjutan.

Diharapkan adanya bimbingan terus menerus dari pihak-pihak tekait.

6.2. Saran :

1.
2.
3.

Perlu dilakukan penyuluhan tentang “HATINY A PKK” secara intens.

Kegiatan “HATINYA PKK” perlu dilakukan monitoring secara terus menerus

Banyak lahan pekarangan yang belum dimanfaatkan secara maksimal, sehingga jika
“HATINYA PKK” diaplikasikan secara nyata dan terencana sehingga persediaan

bahan makanan yang bergizi selalu tersedia disekitar Kita.
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